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ABSTRAK

Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang dibentuk berdasarkan
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan materil
yang layak, bertakwa kepada Allah Swt, memiliki hubungan yang baik antar
anggota keluarga maupun lingkungan sekitar. Setiap pasangan suami istri
tentunya mempunyai keinginan untuk dapat mencapai kesejehateraan dalam
keluarga, begitupun pasangan penyandag disabilitas khususnya pada penyandang
tunanetra yang mempunyai keinginan tersebut. Setiap masing-masing individu
memiliki sudut pandang yang berbeda-beda mengenai keluarga sejahtera. Dengan
begitu, penulis akan melakukan pengkajian dan meneliti tentang bagaimana
konsep keluarga sejahtera menurut Pertuni Palembang yang menjadi membantu
meningkatkan kesejahteraan keluarga penyandang tunanetra.

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekaan yuridis empiris, untuk
melihat pemahaman Pertuni Palembang dengan merujuk pada norma hukum yang
ditawarkan pemerintah, apakah pandangan praktik dalam membina keluarga
sesuai atau tidak dengan konsep yang ditawarkan oleh Kementrian Agama.
Penelitian ini bersifat deskriptif analitis berdasarkan data yang diambil dari
lapangan melalui wawancara dengan penyandang tunanetra, observasi terhadap
keluarga sejahtera menurut Pertuni, dokumentasi meliputi arsip tentang Pertuni
jumlah anggota, pekerjaan, dan agama. Data-data dianalisis untuk memahami
pandangan-pandangan terkait keluarga sejahtera dalam perspektif hukum dan atau
konsep yang diharuskan untuk menjadi pedoman atau rujukan hukum.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertama, konsep keluarga sejahtera yang
difahami atau diterapkan oleh setiap pengurus Pertuni Palembang berbeda-beda.
Perbedaan konsep keluarga disebabkan oleh berbedanya tingkat pendidikan para
tunanetra.. Kedua, bahwa darl pandangan-pandangan yang berbeda tersebut
muncul dua konsep tentang keluarga sejahtera yaitu konsep yang menekankan
pada pemahaman, pengertian, dan kecukupan atas apa yang dimiliki dalam
keluarga, dan tidak mengabaikan aspek finansial dan konsep yang menekankan
pada aspek finansial, dimana kebutuhan atas keuangan untuk utamanya
pendidikan anak-anak. Ketiga, bahwa konsep keluarga sejatera yang dipegang dan
difahami oleh Pertuni Palembang merupakan penyederhanaan dari konsep yang
ditawarkan Kementrian Agama dan secara umum searah dengan substansi konsep
keluarga Sakinah yang dirumuskan Kementrian Agama.

Kata Kunci: Keluarga Sejahtera, Pertuni, Sakinah



ABSTRACT

A prosperous family is a family that is formed based on a legal marriage,
is able to meet the needs of proper spiritual and material life, fears Allah, has good
relationships between family members and the surrounding environment. Every
married couple certainly has the desire to be able to achieve prosperity in the
family, as well as couples with disabilities, especially for blind people who have
this desire. Each individual has a different point of view about a prosperous
family. That way, the author will conduct a study and research about how the
concept of a prosperous family according to Pertuni Palembang helps improve the
welfare of families with visual impairments.

This research is a study with an empirical juridical approach, to see the
understanding of Pertuni Palembang by referring to the legal norms offered by the
government, whether the practical view of fostering a family is in accordance with
the concept offered by the Ministry of Religion. This research is descriptive
analytical based on data taken from the field through interviews with blind people,
observations of prosperous families according to Pertuni, documentation includes
archives about Pertuni number of members, occupation, and religion. The data is
analyzed to understand the views related to prosperous families from a legal
perspective and or concepts that are required to be legal guidelines or references.

This study concludes that first, the concept of a prosperous family that is
understood or applied by each administrator of Pertuni Palembang is different.
The difference in the concept of family is caused by the different educational
levels of the blind. Second, that from these different views, two concepts about a
prosperous family emerged, namely a concept that emphasizes understanding,
understanding, and adequacy of what is owned in the family, and does not ignore
the financial aspect and a concept that emphasizes the financial aspect, where the
need for finances primarily for children's education. Third, that the concept of a
prosperous family held and understood by Pertuni Palembang is-a simplification
of the concept offered by the Ministry of Religion andis generally in line with the
substance of the Sakinah family concept formulated by the Ministry of Religion.

Keywords: Prosperous Family, Pertuni, Sakinah
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Keluarga adalah rumah tangga yang memiliki hubungan darah atau
perkawinan atau menyediakan terselenggaranya fungsi-fungsi instrumental
mendasar dan fungsi-fungsi ekspresif keluarga bagi para anggotanya yang
berada dalam suatu jaringan. Jaringan tersebut selain terdiri dari kerabat yang
memiliki hubungan darah juga mencakup kerabat fiktif, seperti sahabat
keluarga.*

Tujuan dari sebuah pernikahan yaitu untuk mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawaddah, warahmah. Terdapat sejumlah perundang-undangan yang
mengatur tentang keluarga. Adanya perundang-undangan tentang keluarga
merupakan salah satu upaya untuk mencapai tujuan dari sebuah keluarga.
Undang-undang No. 52 tahun 2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan keluarga. Dalam Undang-undang tersebut sebagai penyempurna
terhadap ‘Undang-undang No. 10 tahun 1992 tentang “‘Ketahanan Keluarga”
dan “Keluarga Sejahtera™ disebut dalam satu pasal, yaitu Pasal 1 ayat (11).
Ketahanan dan kesejahteraan keluarga adalah kondisi keluarga yang memiliki
keuletan dan ketangguhan serta mengandung mengandung kemampuan fisik

materil guna harmonis dalam meningkatkan kesejahteraan lahir dan batin.?

! Sri Lestari, Psikologi Keluarga, (Jakarta: Kencana, 2016), him. 6.

2 pasal 1



Terdapat juga dalam PP No. 21 tahun 1994 istilah “keluarga sejahtera”
pada pasal 1 ayat (2). Keluarga sejahtera adalah keluarga yang dibentuk
berdasarkan atas perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup
spiritual dan material yang layak, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
memiliki hubungan yang serasi, selaras, dan seimbang antaranggota dan antara
keluarga dengan masyarakat dan lingkungan.® Dapat disimpulkan bahwa
keluarga sejahtera adalah keluarga keluarga yang dibentuk berdasarkan
perkawinan yang sah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan
materil yang layak, bertakwa kepada Allah, memiliki hubungan yang serasi,
selaras, dan seimbang antar anggota keluarga dengan masyarakat dan
lingkungan sekitar.*

Keluarga sejahtera seringkali dikaitkan dengan perekonomian dan
kemiskinan. Kemiskinan merupakan fenomenasosial yang terjadi di negara
berkembang dan negara maju. Apabila didefinisikan maka kemiskinan adalah
ketidakmampuan orang-orang dalam hal memenuhi kebutuhan ekonomi,sosial
dan kebutuhan yang standar lainnya. Adapun penyebab kemiskinan terdapat 2
faktor, yaitu faktor-alamiah dan faktor non alamiah. Faktor-alamiah terjadi
kondisi lingkungan' yang miskin, ilmu pengetahuan yang tidak memadai,
terdapat bencana alam, dan lain sebagainya. Sedangkan faktor nonalamiah

adalah faktor yang terjadi akibat kesalahan kebijakan ekonomi, korupsi,

* PP Nomor 21 Tahun 1994 tentang Penyelenggaraan Pembangunan Keluarga Sejahtera,
Pasal 1.

*Dini Puspita dkk,“Klasifikasi Tingkat Keluarga Sejahtera Dengan Menggunakan Metode
Regresi Logistik Ordinal dan Fuzzy K-Nearest Neighbor (Studi Kasus Kabupaten Temanggun
Tahun 2013)” Jurnal: Gaussian, Vol. 3:4 (Tahun 2014). him. 650.



kondisi politik yang belum stabil, dan kesalahan sumber daya alam.
Kemiskinan menimbulkan dampak negatif pada seseorang yaitu seperti gizi
buruk, busunglapar, penyakit menular dan timbulkan tindakan kriminalitas
yang dilakukan seseorang.’

Tolak ukur dalam kesejahteraan keluarga tidak hanya fokus pada materi
ataupun dari perekonomian keluarga saja, yang menjadi tolak ukur keluarga
sejahtera yaitu salah satunya dengan terlaksananya fungsi-fungsi pada
keluarga. Keluarga sejahtera pasti menjadi keinginan para setiap keluarga.
Dalam mewujudkan kesejahteraan pada keluarga, pasangan suami istri akan
melakukan berbagai upaya untuk memberikan yang terbaik pada keluarganya.
Keinginan mempunyai keluarga sejahtera juga sama dirasakan oleh pada
keluarga penyandang disabilitas.

Dalam Undang-undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas,
dijelaskan bahwa penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, mental, dan/atau sesorik dalam jangka waktu
lama yang dalam berinteraksi dengan lingkungan dapat mengalami hambatan
dan kesulitan unuk-berpartisipasi secara penuh ‘dan efektif dengan warga
negara lainnya berdasarkan kesamaanhak.’?

Tunanetra merupakan salah satu dari ragam disabilitas. Tunanetra yaitu

seseorang yang memiliki hambatan dalam penglihatan atau tidak berfungsinya

® Iskandar, “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kesejahteraan Keluarga”, Jurnal: Info
Kesehatan Masyarakat, Vol 5:2 (2006), him. 134.

¢ Undang-Undang No. 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas, Pasal 1 ayat (1).



lagi indera penglihatan.” Penyebab ketunanetraan terdapat dua yaitu tunanetra
dari lahir dan tunanetra setelah kelahiran. Tunanetra yang sejak lahir yaitu
disebabkan adanya masalah dalam gangguan ketika dalam kandungan.
Penyandang tunanetra setelah kelahiran biasanya disebabkan oleh kerusakan
pada mata atau saraf mata yang pada waktu hamil dan kelahiran ibu menderita
penyakit mata lainnya.?

Keterbatasan yang dimiliki seorang penyandang tunanetra untuk melihat
akan mengakibatkan adanya keterbatasan dalam menerima stimulus/informasi
melalui indera penglihat (mata). Indera pendegar dan peraba yaitu telinga dan
tangan sangat memberikan kemudahan bagi seorang penyandang tunanetra
dalam menerima informasi.’

Dampak dari adanya keterbatasan dalam indera penglihatan tentunya
sangat besar karena banyak sekali informasi diperoleh manusia yang
bersumber dari visual. Berbagai hambatan timbul akibat adanya gangguan
pada penglihatan, meliputi, kesulitan orientasi dan mobilitas, susah melihat

objek yang berhadapan. dengan individu sehingga ketidakmampuan membaca

'Ardi Widjaya,Seluk-Beluk Tunanetra & Strategi Pembelajarannya, (Yogyakarta:
Javalitera, 2012), him. 12.

¥ Sambira Mambela, “Tinjauan Umum Masalah Psikologis Dan Masalah Sosial Individu
Penyandang Tunanetra”, Jurnal: Buana Pendidikan, No. 25 (Februari 2018), him. 66.

% Rahmita Nurul Muthainnah, “Pemahaman Siswa Tunanetra (Buta Total Sejak Lahir Dan
Sejak Waktu Tertentu) Terhadap Bangun Datar Segitiga”Jurnal: Pendidikan Matematika, VVol. 1:1
(Juli 2015), him. 23.



menulis, hambatan dalam melakukan interaksi sosial, sampai melaksanakan
kegiatan sehari-hari.*°

Penyandang tunanetra yang sudah menikah memiliki hak dan kewajiban
sebagai seorang suami ataupun sebagai seorang istri serta melaksanakannya
demi terwujudnya keluarga yang bahagia. Dalam Undang-Undang Perkawinan
menyebutkan bahwa suami sebagai kepala keluarga dan istri merupakan ibu
rumah tangga (pasal 31 ayat (3)), suami berkewajiban untuk melindungi
istrinya dan wajib mencukupi seluruh kebutuhan rumah tangga semampunya
(Pasal 34 ayat (1)), dan istri berkewajiban mengatur rumah tangga (Pasal 34
ayat (2)). Namun, adanya kesetaraan dalam hak dan kedudukan antara suami
istri mengenai pergaulan hidup dalam keluarga maupun masyarakat dan sama-
sama berhak dalam melakukan perbuatan hukum.**

Pertuni merupakan komunitas yang menghimpun semua penyandang
tunanetra bertujuan untuk mewujudkan keadaan yang kondusif bagi tunanetra
untuk menjalani kehidupannya sebagai individu dan warga negara yang
cerdas, mandiri, dan"produktif ‘tanpa diskriminasi dalam segenap aspek
kehidupan dan penghidupan.*

Dengan adanya komunitas Pertuni ataupun perhimpunan untuk para

tunanetra, akan memberikan pengaruh positif bagi penyandang tunanetra.

10 Alabanyo Brebahama dan Ratih Arruum Listyandini, “Gambaran Tingkat

Kesejahteraan Psikologis Penyandang Tunanetra Dewasa Muda” Jurnal:Mediapsi, Vol. 2:1
(2016), him. 3.

11 Asosiasi Dosen Hukum Keluarga Islam Indonesia, Progres Hukum Keluarga Islam Di
Indonesia Pasca Reformasi, (Yogyakarta: CV. Istana Agency, 2020), him. 90.

12 pertuni.or.id, diakses pada tanggal 25 Desember 2021.



Stuktural organisasi Pertuni terdiri dari DPP (Dewan Perwakilan Pusat), DPD
(Dewan Pewakilan Daerah), DPC (Dewan Pewakilan Cabang). Salah satu
DPC dari DPD Sumsel (Sumatera Selatan) yaitu DPC Palembang. Para
penyandang Tunanetra yang merupakan anggota Pertuni Palembang bertempal
tinggal disatu perkampungan yang sama yaitu kampung tunanetra atau biasa
disebut dengan kampung tunanetra.

Terdapat beberapa kegiatan yang diselenggarakan sendiri oleh Pertuni
Palembang untuk semua anggotanya, baik dari kerohanian maupun
keterampilan. Kegiatan yang berhubungan dengan keluarga yaitu pelatihan
untuk mendapatkan penghasilan, seperti pelatihan pijat, pelatihan alat musik
dan pelatihan membuat kerajinan yang bisa dijual. Pelatihan-pelatihan tersebut
diselenggarakan untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga tunanetra
sehingga dengan keahlian yang dimiliki bisa gunakan untuk mencari nafkah.

Setiap masing-masing individu memiliki kehidupan dan sudut pandang
yang berbeda-beda. Konsep dan upaya untuk mencapai kesejahteraan keluarga
tentu memiliki perbedaan pada setiap pasangan suami istri. Pertuni Palembang
merupakan organisasi masyarakat yang salah satu tujuannya adalah membantu
untuk meningkatkan kesejahteraan keluarga penyandang tunanetra. Pengurus
Pertuni memiliki konsep tentang keluarga sejahtera yang tidak sama antara
satu dengan yang lainnya. Dengan begitu, penulis tertarik untuk melakukan
pengkajian dan meneliti tentang bagaimana konsep keluarga sejahtera menurut
Pertuni Palembang yang menjadi wadah menghimpun para penyandang

tunaneta.



. Rumusan Masalah

Bagaimana kontruksi keluarga sejahtera di kalangan penyandang tunanetra
Pertuni Palembang?

. Apakah konsep keluarga sejahtera searah atau berkesesuaian dengan
konsep keluarga sakinah yang dirancangkan Kementrian Agama, dan
dalam hal apa konsep tersebut selaras atau tidak selaras?

Bagaimana konsep keluarga sakinah Kementrian Agama dan keluarga
sejahtera Pertuni dalam perspektif magashid syari’ah?

. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penulis dalam

melakukan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Untuk merumuskan dan mengkaji tentang keluarga sejahtera di
kalangan penyandang tunanetra Pertuni Palembang.

b. Untuk merumuskan dan mengkaji tentang konsep keluarga
sejahtera menurut penyandang tunanetra ditinjau dari konsep
keluarga sakinah Kementrian Agama.

c../Untuk merumuskan dan mengkaji. mengenai konsep keluarga
sakinah Kementrian Agama dan keluarga sejahtera Pertuni dalam

perspektif maqashid syari’ah.



2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Adanya gambaran tentang keluarga sejahtera di kalangan
penyandang tunanetra Pertuni Palembang.

b. Adanya gambaran tentang konsep keluarga sejahtera menurut
penyandang tunanetra ditinjau dari konsep keluarga sakinah
Kementrian Agama.

c. Adanya gambaran tentang konsep keluarga sakinah Kementrian
Agama dan keluarga sejahtera Pertuni dalam perspektif magashid
syari’ah.

D. Telaah Pustaka

Dalam rangka menyusun dan mengkaji penelitian ini, penulis mencoba
mengembangkan penulisan ini dengan mencantumkan penulisan-penulisan
yang telah dikaji dan dibuat oleh para peneliti terdahulu yang menyangkut
dengan pembahasan ini. Tulisan tersebut dikelompokkan menjadi dua
kelompok.

Kelompok pertama adalah tulisan yang membahas tentang keluarga
sejahtera, tulisan dalam kelompok ini. Penelitian yang ditulis oleh Muhammad
Nur lhwan Ahi dengan judul “Konsep Keluarga Bahagia-Sejahtera (Sudi
Komparasi Antara Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dan

Mahasiswa Indekos)”,*® merupakan salah satu kajian yang relevan dengan

¥ Muhammad Nur lhwan, “Konsep Keluarga Bahagia-Sejahtera (Studi Komparasi Antara
Santri Pondok Pesantren Wahid Hasyim Yogyakarta dan Mahasiswa Indekos)” Tesis, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2015).



topik yang penulis kaji. Dari hasil penelitiannya yaitu bahwa santri pondok
pesantren memandang keagamaan lebih penting untuk membenuk keluarga
bahagia yang sejahtera, karena mendatangkan ketenangan dalam sebuah
keluarga. Kemudian, menurut mahasiswa indekos lebih mengutamakan pada
nafkah untuk pemenuhan nafkah lahir maupun batin. Jika konsep keduanya
dilihat dari perspektif magashid syari’ah, maka menurut santri Pondok
Pesantren Wahid Hasyim mempunyai tujuan yaitu menjamin, mencapai dan
melestarikan kemaslahatan bagi manusia, khususnya umat Islam. Penelitian
lain yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Kurnianzah Judding
dengan judul “Program Keluarga Harapan Dalam Pembentukan Keluarga
Sejahtera Perspektif Hukum Islam Di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo”.** Dari hasil penelitiannya adalah program keluarga
harapan yang telah dilaksanakan di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara
Timur Kota Palopo berjalan dengan baik. Program keluarga harapan memiliki
dampak yang baik dan bermanfaat untuk membentuk keluarga sejahtera di
Kelurahan Panjalae dengan memenuhi indikator-indikator keluarga sejahtera
serta telah sesuai dengan perspektif-hukum Islam dalam membina sebuah
keluarga. Ketiga, artikel jurnal yang ditulis oleh Arri’ Handayani, Padmi
Dhyah Yulianti, dan Sukma Nur Ardini dengan judul “Membina Keluarga

Sejahtera Melalui Penerapan 8 Fungsi Keluarga”." Dari hasil penelitiannya

¥ Kurniazah Judding, “Program Keluarga Harapan Dalam Membenuk Keluarga Sejahtera
Perspektif Hukum Islam di Kelurahan Ponjalae Kecamatan Wara Timur Kota Palopo”, Tesis,
Institut Agama Islam Negeri Palopo, (2020).

% Arri Handayani dkk., “Membina Keluarga Sejahtera Melalui Penerapan 8 Fungsi
Keluarga”, Jurnal: Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 2:1 (2018), him. 80.
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adalah kegiatan penyuluhan dalam membina keluarga sejahtera olen TIM
KKN PPM Kampung KB Universitas PGRI Semarang dapat memberikan
manfaat kepada masyarakat dan dengan adanya penyuluhan keluarga sejahtera
akan diadakan kegiatan parenting sebagai kegiatan rutin.

Kelompok kedua adalah tulisan yang membahas tentang konsep keluarga
disabilitas, tulisan dalam kelompok ini. Termasuk tulisan Zuheri Farug
Ridwan dan Muntari. Penelitian yang ditulis oleh Zuheri Farug Ridwan
dengan judul “Kontruksi Sosial Atas Makna Pemenuhan Nafkah Oleh Suami
Disabilitas Di Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo,'® misalnya
memaparkan bahwa proses kontruksi sosial atas makna pemenuhan nafkah
berkaitan dengan pemahaman keagamaan, adanya proses kontruksi sosial
menimbulkan kemampuan masyarakat Kecamatan Siman untuk bisa hidup
berdampingan secara damai dan adanya konflik sebagai penyandang
disabilitas. Pemahaman nafkah pada penyandang disabilitas masuk pada dua
katagori tipologi yaiu tipologi mukallaf dan tipologi pembagian tanggung
jawab nafkah oleh suami bersama keluarga. Apa yang ditemukan oleh Muntari
dalam tulisan dengan judul “Pandangan Pasangan Disabilitas Terhadap

Konsep Keluarga Sakinah™’ ‘menjelaskan bahwa penyandang disabilitas

16 Zuheri Faruq Ridwan, “Kontruksi Sosial Atas Makna Pemenuhan Nafkah Oleh Suami
Penyandang Disabilitas Di Kecamatan Siman Kabupaten Ponorogo™ Tesis, Institut Agama Islam
(IAIN) Ponorogo, (2020).

% Arri Handayani dkk., “Membina Keluarga Sejahtera Melalui Penerapan 8 Fungsi
Keluarga”, Jurnal: Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol 2:1 (2018), him. 80.

Y Muntari, “Pandangan Pasangan Disabilitas Terhadap Konsep Keluarga Sakinah”,
Skripsi, Universitas Nahdhotul Ulama Sunan Giri Bojonegoro, (2021).
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mengenai keluarga sakinah yaitu adanya kecocokan diantara suami istri, saling
mendukung dan saling memahami antar suami istri. Perkawinan dengan
sesama disabilitas menjadikan mereka untuk sama-sama berjuang dalam
menjalani kehidupan.

Kelompok ketiga adalah tulisan yang membahas tentang DPC Pertuni
Palembang, tulisan dalam kelompok ini. Penelitian yang ditulis oleh Suci Dwi
Ramadani dengan judul “Kebahagiaan Pasangan Suami Istri Tunanetra Dalam

Membentuk Keluarga Di DPC Pertuni Palembang”18

menjelaskan bahwa
semua pasangan suami istri memiliki tujuan yang sama yaitu menjaga dan
mempertahankan kebahagiaan rumah tangga meskipun dengan kekurangan
dan keterbatasan yang dimiliki. Para pasangan penyandang tunanetra selalu
menjaga hubungan baik, seperti terhadap pasangan, keluarga, tetangga
dilingkungan sekitar rumah. Kunci dari kebahagian dan keharmonisan dalam
keluarga, setiap pasangan menggunakan komunikasi yang baik, pengertian,
perhatian, kepercayaan dan selalu bersyukur atas apa yang telah Allah berikan.
Selanjutnya, /penelitian yang  ditulis oleh "Septri. Wardani dengan judul
“Tinjuan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengupahan Bagi Tenaga Kerja
Tunanetra’ (Studi Kasus Panti Pijat Tunanetra Pertuni Jaya Palembang)”.'®

Dari hasil penelitiannya adalah sistem pengupahan yang sudah diterapkan oleh

panti pijat tunanetra Pertuni Jaya Palembang dengan cara lisan dan upah yang

'8 Suci Dwi Ramadani, “Kebahagiaan Pasangan Suami Istri Dalam Membentuk Keluarga
Di DPC Pertuni Palembang, Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, (2020).

9 Septri Wardani, “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Pengupahan Bagi
Tenaga Kerja Tunanetra (Studi Kasus Panti Pijat Tunanetra Pertuni Jaya Palembang), Skripsi,
Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang, (2019).
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berikan perhari dari seberapa banyak mendapatkan pelanggan. Namun, dari
upah tersebut mendapat potongan yang digunakan untuk membayar air, listrik
dan kebutuhan lainnya. Apabila ditinjau dari hukum ekonomi syari’ah maka
sistem pengupahan yang telah diterapkan tidak sesuai dengan syart ijarah
(sewa-menyewa) karena terdapat paksaan.

Persamaan dalam penelitian pada kajian pustaka di atas, penelitian yang
dilakukan sama-sama membahas tentang keluarga sejahtera, disabilitas dan
DPC Pertuni Palembang. Adapun perbedaannya yaitu penelitian yang akan
dilakukan penulis membahas tentang konsep keluarga sejahtera di kalangan
disabilitas, dalam hal ini menurut DPC Pertuni Palembang. Sedangkan kajian
pustaka di atas belum ada yang membahas tentang kesejahteraan keluarga
tunanetra pada Pertuni Palembang.

E. Kerangka Teori

Setiap keluarga memiliki anggota keluarganya karena keluarga
mempunyai fungsi membentuk sumber daya manusia yang berkualitas.
Keluarga disebut sebagai bagian Kecil dari masyarakat yang terdiri dari suami
istri atau suami istri-dan anaknya, atau ayah dan anaknya, atau ibu dan juga
anaknya. Keluarga memiliki peran penting karena sebagai sumber utama pada
proses sosialisasi dan berperan sebagai trasmiter budaya ataupun mediator
sosial budaya kepada anak, dengan begitu kehidupan pada keluarga harus

adanya ketenangan, keamanan, kenyamanan, kedamaian serta kebahagiaan.”

0 Suud Sarim Karimullah, “Konsep Keluarga Smart (Bahagia) Perspektif Khoiruddin
Nasution”, Jurnal: Pendidikan dan Pemikiran Islam, Vol. 12:2 (2021), him. 79. 75-88.



13

Sebuah keluarga mempunyai tujuan yang akan dicapai yaitu mewujudkan
keluarga yang sejahtera dan bahagia lahir dan batin.

Keluarga sejahtera merupakan keluarga yang dibentuk secara holistik dan
terpadu atas semua indikator-indikator yang membentuknya. Keluarga
sejahtera adalah sekelompok kecil dalam masyarakat yang harus memenuhi
standar sesuai. Terdapat lima tahapan pada keluarga sejahtera yaitu Keluarga
Pra Sejahtera, Keluarga Sejahtera Tahap |, Keluarga Sejahtera Tahap I,
Keluarga Sejahtera Tahap 111, dan Keluarga Sejahtera Tahap I11 Plus.

Di Indonesia, Pembangunan keluarga sejahtera menjadi hal terpenting,
dalam hal ini terdapat pada Peraturan Pemerintan Nomor 21 Tahun 1994,
pasal 2 yaitu bahwa pembangunan keluarga sejahtera diwujudkan melalui
pengembangan kualitas keluarga diselenggarakan secara menyeluruh, terpadu
oleh masyarakat dan keluarga. Tujuannya adalah mewujudkan keluarga kecil
bahagia, sejahtera bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, produktif,
mandiri, dan memiliki kemampuan untuk dapat membangun diri sendiri dan
lingkungannya. Pembangun keluarga sejahtera dilakukan dengna cara adanya
kegiatan-kegiaan yang dapat meningkatkan ketahanan fisik pada masyarakat
(seperti pembinaan’ gizi pada keluarga, pembinaan kesehatan lingkungan
keluarga) dan dengan cara kegiatan non fisik pada masyarakat (seperti

pembinaan mental pada keluarga, konseling keluarga).?

! Eny Rochaida, “Dampak Pertumbuhan Penduduk Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Dan Keluarga Sejahtera Di Provinsi Kalimantan Timur”, Jurnal: Forum Ekonomi, Vol. 18:1
(2016), him. 18.
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Penyandang disabilitas merupakan seseorang yang memiliki keterbatasan
pada fisik, intelektual, mental atau sensorik. Dengan keterbatasan yang ada,
penyandang disabilitas berusahakan untuk bisa beradaptasi pada lingkungan
disekelilingnya. Penyandang disabilitas untuk mampu penyesuaian diri di
tempat magang kerja dapat dilakukan dengan cara adanya hubungan
keterlibatan rekan Kerja, inisiatif dan toleransi serta empati yang bertujuan
bisa berteman dan diterima sebagai bagian dari kelompok kerja.?

Penyandang disabilitas yang telah menikah melakukan berbagai upaya
untuk mewujudkan keluarga yang bahagia dan sejahtera. Permasalahan-
permasalahan pada keluarga berbeda-beda, misalnya perekonomian yang
menurun dan hubungan yang anggota keluarga yang tidak baik. Permasalahan
yang ada jika tidak diatasi dengan cara yang baik maka akan menyebabkan
kehancuran dalam sebuah keluarga. Keutuhan keluarga menjadi tugas bagi
semua anggota keluarga bukan hanya terfokus pada salah satu pihak saja.
Kerja sama yang baik dalam sebuah keluarga akan mampu mewujudkan
keluarga 'yang bahagia‘secara lahir dan batin.

Dalam Islam tujuan keluarga yaitu untuk mewujudkan- keluarga yang
sakinah dilandasi rasa kasih sayang. Keluarga sakinah adalah keluarga yang
memiliki ketenangan atau ketentraman, keluarga yang di dalamnya terdapat
kebahagiaan lahir dan batin. Suami istri bisa saling memberikan kebahagiaan
satu sama lainnya, mampu mendidik anak-anak untuk menjadi anak yang

sholih dan sholiha. Selain itu juga keluarga sakinah juga memiliki hubungan

2 Ani Nur Sayyidah, “Dinamika Penyesuaian Diri Penyandang Disabilitas Di Tempat
Magang Kerja (Studi Deskriptif di Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas (BRTPD)
Yogyakarta), Jurnal: Inklusi, Vol. 2:1 (2015), him. 83.
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yang baik antar persaudaraan dan hidup rukun dengan lingkungan sekitar,
bermasyarakat dan bernegara yang baik.?

Ketenangan dan ketentraman yang muncul dalam suasana rumah, tentunya
berawal dari tingkah laku yang diberikan dan didapatkan antar anggota
keluarga. Hal pertama yang sangat berpengaruh pada perbuatan baik yaitu
dengan rasa cinta dan kasih sayang pada diri seseorang. Apabila rasa cinta dan
sayang telah muncul, maka akan memberikan dampak yang baik terhadap
perbuatan yang akan dilakukan. Kemudian, akan menimbulkan rasa perduli
antar anggota keluarga sehingga dapat terwujudnya ketenangan dan
kenyamanan dalam sebuah keluarga.

Islam mengajarkan bahwa sebuah keluarga harus menjadi intitusi yang
aman, bahagia dan kokoh bagi setiap anggota keluarganya. Institusi keluarga
harus dimanfaatkan untuk dapat memperbincangkan semua hal, baik hal
tentang kesulitan maupun tentang kemudahan (kebahagiaan). Kasih sayang,
rasa aman, dan bahagia harus dirasakan oleh anak melalui cara memberikan
keyakinan dan kepercayaan pada diri anak untuk tetap kuat dalam menghadapi
persoalan dalam hidupnya. Perbuatan-tersebut dilakukan oleh-orang tua yaitu
ibu dan bapak.**

Konsep keluarga sakinah dalam Islam tentunya di dalamnya harus

ditegakkan adab-adab kelslaman, baik yang berkaitan dengan individu

23 Syarif Hidayat, “Konsep Keluarga Sakinah Dalam Tradisi Begalan”, Jurnal: Al-Ahwal,
Vol. 7:1 (2014), him. 87.

24 Sofyan Basir, “Membangun Keluarga Sakinah”, Jurnal: Bimbingan Penyuluhan Islam,
Vol. 6:2 (2019), him. 103. 99-108.
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ataupun seluruh anggota keluarganya. Rumah tangga yang didirikan
berlandaskan ibadah, saling menasehati dalam kebenaran dan kesabaran, serta
saling mengedepankan sifat perduli untuk mengingatkan dan menyuruh
kepada perbuatan yang makruf dan dapat mencegah dari perbuatan yang
mungkar dengan berlandaskan kecintaan kepada Allah SWT.

Menurut Abdullah Gymnastiar, terdapat tiga indikator yang mampu
mewujudkan sebuah keluarga menjadi keluarga yang sakinah dan bahagia. (1)
keluarga yang mendekatkan diri kepada Allah SWT, mengisi hari-hari dengan
dzikirullah dan saling memotivasi antar anggota keluarga untuk selalu
menjalankan dan terus meningkatkan amal ibadah. (2) Suami istri yang
mampu memberikan ilmu kepada anak-anaknya dan bersemangat untuk terus
menuntut ilmu bagi setiap anggota keluarga. (3) Seluruh anggota keluarga
mempunyai sifat saling menasehati, saling memperbaiki, saling mengoreksi
dalam kebenaran dan kesabaran.?

F. Metode Penelitian

Untuk mempermudah dalam menganalisis data-data yang diperoleh, maka
dalam  penelitian ‘ini diperlukan ‘beberapa motode yang relevan dan
mendukung. Adapun metode yang digunakan sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Penelitian ini  merupakan jenis penelitian studi lapangan(field
research) vyaitu peneliti langsung ke lapangan untuk mengadakan

penelitian pada objek yang dibahas, bertujuan untuk mempelajari secara

% Siti Chadijah, “Karakteristik Keluaga Sakinah Dalam Islam”, Jurnal: Rausyann Fikr,
Vol. 14:1 (2018), him. 116. 113-128.
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mendalam mengenai masalah terhadap masyarakat terutama pada
kehidupan rumah tangga.?® Dalam hal ini objek penelitiannya yaitu konsep
keluarga sejahtera menurut keluarga penyandang tunanetra.

Jenis data yang akan digunakan adalah data kualitatif. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data primer dan sumber
data sekunder. Sumber data primer yaitu data yang diperoleh dari
objeknya, seperti dengan melalukan observasi dan wawancara. Pada
penelitian ini akan melalukan wawacara dengan pengurus Pertuni
Palembang. Sedangkan sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh
tidak langsung dari objeknya, seperti buku-buku, teks, jurnal, dokumen,
peraturan perundang-undangan dan sebagainya.?’

2. Sifat Penelitian

Penulis menggunakan sifat penelitian deskriptif-analitis, yaitu
mengumpulkan data berdasarkan faktor-faktor sebagai pendukung
penelitian, metode ini bertujuan mendeskripsikan, memberikan gambaran
suatu-objek yang akan diteliti melalui sampel ataupun data yang telah ada.
Penulis akan memberikan gambaran tentang konsep keluarga sejahtera
menurut keluarga tunanetra.

3. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan

yuridis empiris, yang artinya dalam menanalisis permasalahan yaitu

M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif,(Jakarta: Kencana, 2011), him. 103.

27 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum, (Tanggerang Selatan: UNPAM PRESS, 2018),
him. 137.
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dilakukan dengan cara memadukan bahan-bahan hukum (data sekunder)
dengan data primer yang didapatkan di lapangan yaitu tentang konsep
keluarga sejahtera menurut Persatuan Tunanetra Indonesia di kota
Palembang. Kemudian, dikaji melalui norma pedoman keluarga sakinah
Kementrian Agama dan konsep Magqashid Syari’ah.
4. Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data sebagai bahan kajian empiris, sangat
tergantung pada model kajian instrumen penelitian yang digunakan.
Secararingkas uraian tentang instrumen yang digunakan dalam
mengumpulkan data dimaksud akan diuraikan dibawah ini, yaitu:*®
a. Wawancara
Wawancara mendalam adalah proses dalam memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara melakukan tanya
jawab dengan tatap muka secara langsung secara sistematik.
Wawancara langsung ini dimaksudkan untuk memperoleh informasi
yang benar danlakurat dari sumber'yang ditetapkan sebelumnya.?®
Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara dengan pengurus
DPC Pertuni Palembang untuk mendapatkan data-data yang diperlukan

pada penelitian.

®Bahder Johan Nasution,Metode Penelitian llmu Hukum,(Bandung: Mandar Jaya, 2016),
him. 167.

% Pupus Saeful Rahmat,“Penelitian Kualitatif”>, Junal: Equilibrium, Vol. 5:9 (Januari —
Juni 2009), him. 4.
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b. Observasi atau survei lapangan

Observasi atau survei lapangan dilakukan dengan tujuan untuk
menguji hipotesis dengan cara mempelajari dan memahami tingkah
laku masyarakat yang dapat diamati dengan mata kepala. Observasi
penelitian dilakukan untuk menyajikan kajian, menjawab pertanyaan,
mengetahui tingkah laku masyarat.*® Pada Penelitian ini observasi
dilakukan di DPC Pertuni Palembang yang beralamatkan di Kampung
Tunanetra, Jalan Mangkunegara RT 30 RW 01 Kelurahan 8 llir,
Kecamatan Ilir Timur 2 Palembang.
c. Dokumentasi

Dokumen atau dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal
yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah dan lain sebagainya.
Dokumentasi dalam penelitian meliputi arsip jumlah anggota pertuni,
pekerjaan dan keagamaan. Hal ini dilakukan untuk mengetahui latar
belakang masyarakat sebagai bahan untuk menganalisis hasil
penelitian.Pengumpulan = ‘data ' ‘kualitatif' “.menggunakan metode
pengamatan yang umumnya digunakan dari tradisi kualitatif seperti
wawancara bertahap dan mendalam (in-dept interview), observasi
petisipasi dan lain-lain.** Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi

arsip jumlah anggota Pertuni, pekerjaan, kegiatan Pertuni, serta agama

% pupus Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, Jurnal: Equilibrium, Vol. 5:9 (Januari-
Juni 2009), him. 5.
'M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2011), him.79.
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anggota Pertuni. Hal ini dilakukan untuk mengetahui latar belakang
anggota Pertuni sebagai bahan untuk menganalisis hasil penelitian.

5. Teknik Analisis Data

Semua data yang didapati dari beberapa sumber sebagaimana yang

disebutkan di atas, diseleksi, diteliti sebagaimana mestinya, kemudian di

analisis secara induktif kualitatif yaitu analisis data yang dilakukan

bersamaan dengan pengumpulan  data.*> Menjelaskan  seluruh
permasalahan yang ada, selanjutnya ditarik kesimpulan secara induktif,
yakni menarik kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum
ditarik ke pernyataan-pernyataan yang bersifat khusus, sehingga hasil
penelitian menjadi dimengerti dan dipahami.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dalam meperlajari isi tesis, penulis menyajikan
sistematika penulisan. Pada tesis ini terdapat lima bab dan sub-sub bab yaitu
sebagai berikut :

Bab ‘pertama merupakan pendahuluan yang ‘membahas tentang latar
belakang permasalahan. Permasalahanyang dijelaskan yaitu masalah-masalah
yang sering terjadi pada keluarga tunanetra. Kemudian juga terdapat metode
penelitian yang menjelaskan jenis penelitian, teknik pengumpulan dan analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini. Terakhir yaitu sistematika

pembahasan untuk mengetahi alur ataupun sub bab pada tesis ini.

%2 Farida Nugrahani, Metode Penelitian Kualitatif, (Solo: Cakra Books, 2014), him. 172.
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Bab kedua menjelaskan tentang Tinjauan Umum tentang Konsep Keluarga
Sejahtera, Keluarga Sakinah dan Disabilitas. Pada konsep keluarga sejahtera,
sub bab pertama mengenai tinjauan keluarga sejahtera yaitu pengertian
keluarga sejahtera baik menurut perundang-undangan maupun menurut hukum
Islam. Sub bab kedua mengenai upaya menwujudkan keluarga sejahtera. Sub
bab ketiga mengenai faktor yang mempengaruhi keluarga sejahtera. Pada
Bagian keluarga sakinah yaitu membahas tentang pengertian keluarga sakinah
dan konsep keluarga sakinah menurut Kementrian Agama Republik Indonesia.
Kemudian, pada bagian terakhir yaitu pada bagian disabilitas, sub pertama
tentang pengertian disabilitas, sub bab kedua mengenai ragam disabilitas, sub
bab yang ketiga yaitu membahas keluarga tunanetra.

Bab ketiga menjelaskan Konsep Keluarga Sejahtera di Kalangan
Penyandang Tunanetra DPC Pertuni Palembang. Sub bab pertama tentang
sejarah DPC Pertuni Palembang. Sub bab kedua tentang peran lembaga DPC
Pertuni Palembang. Sub bab ketiga tentang konsep keluarga sejahtera menurut
DPC Pertuni Palembang. Sub bab keempat upaya Pertuni Palembang yaitu
upaya-upaya DPC Pertuni Palembang meningkatkan kesejahteraan keluarga
tunanetra.

Bab keempat membahas tentang Konsep Keluarga Sejahera Penyandang
Disabilitas dalam Perspektif Keluarga Sakinah Kemenag. Sub bab pertama
membahas mengenai konsep keluarga sejahtera disabilitas dan relevansinya

dengan keluarga sakinah Kementrian Agama dan sub bab kedua membahas
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konsep keluarga sakinah Kementrian Agama dan keluarga sejahtera Pertuni
Palembang dalam perspektif Magashid Syari’ah.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan dari
permasalahan dan saran yaitu tentang kritik, masukan, dan rekomendasi yang
relevan terhadap kesimpulan yang sudah disimpulkan, serta dilengkapi dengan

daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisa terhadap data yang diperoleh penulis, hasil
wawancara maupun data dari Pertuni Palembang, dapat ditarik kesimpulan

yaitu sebagai berikut:

1. Konsep keluarga sejahtera menurut DPC Pertuni Palembang terbagi
menjadi dua. Pertama, konsep keluarga sejahtera yang tidak terfokus
pada perekonomian keluarga yaitu mengutamakan aspek spiritual: rasa
syukur dan kedamaian dalam sebuah keluarga. Kedua, konsep keluarga
sejahtera yang menekankan pada perekonomian keluarga dalam
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan keluarga terutama kebutuhan
pendidikan.

2. Konsep keluarga 'sejahtera Pertuni Palembang jika ditinjau dari
perspektif keluarga sakinah-menurut. Kementrian - Agama dalam
Keputusan Direktur Jendral Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan
Haji Nomor: D/71/1999 Tentang Petunjuk Pelaksanaan Pembinaan
Gerakan Kelurga Sakinah mempunyai relevansi yang sama antar kedua
konsep tersebut. Pemahaman konsep keluarga sejahtera lebih
sederhana dari konsep keluarga sakinah menurut Kementrian Agama.

Akan tetapi, konsep keluarga sejahtera Pertuni Palembang dari aspek

98
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spiritual dan finansial telah relevan dengan konsep keluarga sakinah
yang dirumuskan oleh Kementrian Agama.

3. Konsep keluarga sakinah Kementrian Agama dan konsep keluarga
sejahtera Pertuni Palembang menekankan aspek yang berbeda jika
ditinjau dari perspektif magashid syari’ah. Konsep keluarga sakinah
Kementrian Agama lebih menekankan pada memelihara agama (Hifz
al-Din). Sedangkan keluarga sejahtera Pertuni Palembang jika
ditinnjau dari maqgashid syari’ah lebih cederung dalam menjaga jiwa
(Hifz al-Nafs). Namun, kedua konsep tersebut sesuai dengan tujuan

syariat atau magqashid syari’ah.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dirumuskan saran-saran sebagai
berikut:
1. Saran untuk Pemerintahan
Adanya keterbatasan bagi para penyandang tunanetran dan dengan
kondisi  ekonomi menengah ke ‘bawah; diharapkan. pemerintah dapat
memberikan bantuan-bantuan yang bisa mununjang terpenuhinya
kebutuhan-kebutuhan mereka, seperti uang, sembako ataupun beasiswa
untuk pendidikan anak. Kemudian, memberikan bantuan dana kepada
Pertuni selaku Organisasi Masyarakat (Ormas) yang menghimpun para
tunanetra. Bantuan berupa dana dengan tujuan agar Pertuni terutama di
Kota Palembang dapat melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa mengasah

kemampuan pada setiap tunanetra. Selain itu juga, Kantor Urusan Agama
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(Kua) membuat pelatihan tentang pernikahan dan keluarga dengan peserta
para tunanetra, memberikan edukasi untuk para tunanetra tentang
dinamika permasalahan keluarga, penyelesaiannya, dan parenting.
2. Saran untuk DPC Pertuni Palembang

Pertuni kota Palembang diharapkan bisa menjalankan kegiatan-
kegiatannya secara rutin dan terus-menurus, baik sesama tunanetra
maupun dari orang lainnya, karena dengan adanya kegiatan yang sering
dilakukan bisa membantu para tunanetra terutama anggota Pertuni
Palembang untuk beradaptasi dengan orang lainnya. Melakukan pelatihan
lainnya yang bisa menambah kemampuan dan wawasan bagi para

angggota Pertuni Palembang.
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